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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Salah satu ciri fisik perkembangan suatu kota ditandai dengan adanya 

pusat perbelanjaan atau yang biasa disebut mal. Mal atau pusat perbelanjaan 

adalah tempat dimana terdapat adanya peritel dan konsumen yang dirancang 

dengan menggunakan konsep modern mengikuti perkembangan zaman. Pada era 

modernisasi ini, kota – kota di Indonesia berlomba untuk membangun dan 

mendirikan mal. Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya jumlah pusat 

perbelanjaan yang ada di Indonesia. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), 

pada tahun 2018 jumlah pusat perbelanjaan di Indonesia sebanyak 708, dimana 

Provinsi Jawa Barat memiliki jumlah pusat perbelanjaan terbanyak di Indonesia 

yakni sebanyak 139 pusat perbelanjaan.  

Seiring dengan perkembangan zaman yang modern ini, mal semakin 

berkembang dimana – mana. Hal ini dapat dilihat dari data Badan pusat Statistik 

(BPS) pada profil pasar tradisional, pusat perbelanjaan, dan toko modern pada tahun 

2018, dimana hampir semua Provinsi yang ada di Indonesia memiliki mal, hanya 

Provinsi Sulawesi barat yang belum memiliki mal. Tersedianya mal di hampir seluruh 

Provinsi Indonesia, menjadikan mal sebagai tempat yang paling banyak dikunjungi 

masyarakat, sehingga mal dapat dikatakan bukanlah sesuatu hal yang baru lagi bagi 

masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan survey yang dilakukan oleh Marketing 

Research Indonesia (MRI)  pada media Indonesia dengan judul “Strategi Marketing” 

berdasarkan konsumen menunjukkan bahwa tempat belanja yang paling sering 

dikunjungi masyarakat adalah Shopping Mall.  

Salanto (2014) menyebutkan bahwa perkembangan pusat perbelanjaan atau mal 

ini dapat berdampak pada pertumbuhan perekonomian suatu kota, seperti 

meningkatnya pendapatan asli daerah (PAD). Kemudian dengan adanya mal maka 

akan dapat mendorong peningkatan konsumsi dalam negeri, dimana konsumsi 

dalam negeri adalah salah satu aspek penting untuk pendongkrak pertumbuhan    

perekonomian. Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh Deputi Gubernur Bank  
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Indonesia 2018, Dody Budi Waluyo bahwa apabila konsumsi masyarakat cukup 

tinggi maka akan mampu mendorong kelanjutan pertumbuhan ekonomi. Selain 

itu, arus investasi akan semakin meningkat. Dari segi sosial, dengan banyaknya 

jumlah pusat perbelanjaan atau mal tentunya akan dapat menyerap tenaga kerja 

lokal untuk menjadi pekerja di mal tersebut sehingga dapat menurunkan angka 

pengangguran di suatu kota.  

Pada awalnya, mal merupakan suatu tempat yang berfungsi sebagai tempat 

konsumsi masyarakat yakni tempat untuk membeli suatu produk di dalam suatu 

bangunan atau gedung. Namun pada saat ini mal telah berubah fungsi, yang mana 

asalnya sebagai pusat konsumsi masyarakat beralih fungsi sebagai tempat aspirasi 

dan gaya hidup konsumen. Dalam kehidupan masyarakat kota-kota besar di 

Indonesia yang modern, mal kini telah menjadi simbol urban. Artinya kehadiran 

Mal merupakan simbol keharusan dari masyarakat kota yang ada pada saat ini.  

Saat ini, dengan perkembangan zaman yang serba modern, mal tidak lagi 

berfungsi hanya sebagai tempat untuk berbelanja saja, namun sekarang ini juga 

telah berfungsi sebagai tempat hiburan atau rekreasi bagi masyarakat maupun 

hanya sekedar berjalan-jalan didalam mal (Window Shopping). Dengan 

dijadikannya mal sebagai tempat penggabungan fungsi berbelanja dengan fungsi 

rekreasi ini tentunya akan menciptakan suatu aktivitas yang sangat 

menguntungkan bagi pengunjung. Dimana dengan penggabungan fungsi tersebut, 

pengunjung bisa mendapatkan semua kebutuhan yang diinginkan mulai dari 

berbelanja, tempat nongkrong, mencari tempat makan bahkan mencari hiburan 

pada satu gedung ataupun bangunan sehingga bisa menghemat bahkan 

menghabiskan waktu di mal tersebut dengan perasaan bahagia dan nyaman.  

Saat ini, pembangunan suatu mal tidak hanya menyediakan fasilitas toko 

yang lengkap, tetapi juga harus dapat memberikan kesan yang menarik dan 

menyenangkan dari segi arsitektur interior bangunannya agar pengunjung yang 

berada di dalamnya merasa nyaman sehingga pengunjung tersebut akan 

berkunjung kembali ke mal. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Natalia dan Kusuma (2013) dengan judul Pola Pengaruh Atribut Mall terhadap 

Respon Konsumen dalam Mengunjungi Shopping Mall dalam Jurnal Temu Ilmiah 
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IPBLI Vol 2 . Penelitian ini menyatakan bahwa atribut mall akan mempengaruhi 

respon konsumen dalam mengunjungi Shopping Mall. Atribut mall disini 

mengenai aesthetic, faktor higienis, desain interior, entertainment dan 

kenyamanan lokasi akan mempengaruhi respon kognitif yang menjadikan alasan 

konsumen dalam mengunjungi Shopping Mall. 

Bloch,dkk (dalam Permadi 2012) mengidentifikasikan beberapa 

keuntungan yang membuat pelanggan banyak datang ke mal. Keuntungan tersebut 

yakni terdiri atas keuntungan dari segi estetika yang dapat membuat masyarakat 

datang ke mal, tempat untuk melarikan diri dari kepenatan, tempat untuk 

melakukan penjelajahan, memperoleh pengalaman dan keuntungan sosial. Karena 

di dalam mal kita dapat melakukan window shopping dengan konsep “one stop 

shopping”. Window shopping merupakan suatu kegiatan untuk menghabiskan 

waktu di dalam mal tanpa berniat untuk berbelanja dan melakukan suatu 

pembelian. Saat ini, window shopping telah menjadi suatu fenomena budaya bagi 

para pengunjung mal. Hal ini dikarenakan window shopping bukanlah aktivitas 

yang dilakukan terburu – buru, melainkan dilakukan dengan santai tanpa 

mengeluarkan biaya apapun. Fokus utama dari window shopping adalah 

menikmati barang – barang yang ditampilkan di dalam mal.    

Gaya hidup adalah ciri sebuah dunia modern atau modernitas (Chaney, 

1996:40). Gaya hidup masyarakat terutama remaja cenderung akan menilai 

dirinya sebagai masyarakat modern apabila ia sering mengunjungi mal. Gaya 

hidup menghabiskan waktu luang (leisure) di tempat – tempat umum seperti Mal 

sudah menjadi hal yang lumrah bagi remaja kota bahkan sudah menjadi ciri dari 

bentuk baru identitas sosial menurut Chaney. Dengan mengisi dan menghabiskan 

waktu luang di mal maka akan dapat mengurangi rasa lelah dan letih serta dapat 

memberikan suatu rasa kebahagiaan dan kelegaan tersendiri bagi para remaja 

tersebut. Gaya hidup ini juga dapat menunjukkan apakah ia termasuk ke dalam 

kriteria manusia yang mengikuti perkembangan zaman atau tidak.  

Saat ini, perkembangan mal di Provinsi Sumatera Selatan dapat dikatakan 

belum merata. Hal ini dibuktikan dengan masih banyaknya daerah Sumatera 

Selatan yang belum memiliki mal, seperti Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, 
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Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Musi Rawas, Kabupaten Musi Rawas Utara 

Kabupaten Musi Banyuasin, Kabupaten Banyuasin, Kabupaten Empat Lawang, 

Kabupaten Ogan Ilir, dan Kota Pagar Alam. Untuk saat ini, Kota Palembang 

sebagai Ibukota Sumatera Selatan menjadi daerah yang memiliki cukup banyak 

mal besar yakni seperti Palembang Trade Center (PTC), Internasional Plaza (IP), 

Palembang Square (PS), OPI Mall, Palembang Icon Mall (PI), dan sebagainya. 

Dimana Internasional Plaza (IP) merupakan mal pertama yang berdiri di 

Palembang pada tahun 1996. Namun, pembangunan mal di wilayah Sumatera 

Selatan saat ini terus mengalami peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan 

dibangunnya beberapa mal di wilayah Sumatera Selatan pada 4 tahun terakhir ini, 

seperti pada tahun 2016 Kabupaten Ogan Komering Ulu (Baturaja) sudah 

memiliki mal yang bernama Citimall, pada tahun 2017 Kota Lubuk Linggau juga 

memiliki mal yang bernama Lippo Plaza Lubuk Linggau, dan pada tahun 2018 

Kota Prabumulih juga sudah ada mal yang bernama Citimall.  

Salah satu mal yang ada di kota Prabumulih dan baru dibangun pada satu 

tahun yang lalu adalah Citimall. Citimall merupakan pusat perbelanjaan modern 

pertama kota Prabumulih dan telah diresmikan pada 8 Februari 2018 oleh 

Walikota Prabumulih yakni Ir. H. Ridho Yahya MM beserta jajaran pengelola 

Citimall. Luas Citimall Prabumulih adalah 21.416 m
2
. Lokasi Citimall berada di 

Jalan Lingkar Timur (Jalintim), Kelurahan Gunung Ibul, Kecamatan Prabumulih 

Timur. Citimall tersebut diisi berbagai peritel seperti Optik Melawai, Mr.DIY, 

Lubna, California Fried Chicken, Kulina Kitchen, Mokko Factory, His Store, The 

Box, dan Hyfresh. Selain itu juga terdapat tempat hiburan dan tempat bermain 

untuk anak – anak yakni Fantasy Landdan Cinepolis serta Matahari Departement 

Store. 

Meskipun jumlah pengunjung Citimall tidak diketahui karena pihak 

Citimall tidak memiliki data konkrit, namun dari hasil wawancara menunjukkan 

Citimall banyak dikunjungi masyarakat pada hari Weekend yakni Sabtu dan 

Minggu, dimana jumlah pengunjung diperkirakan mencapai 4000 pengunjung. 

Pada hari kerja yakni Senin hingga Jum’at, jumlah pengunjung diperkirakan 
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mencapai 2000 pengunjung. Adapun pengunjung yang banyak datang ke Citimall 

adalah remaja. Remaja biasanya datang ke Citimall pada hari Sabtu malam dan 

Minggu malam dimana biasanya aktivitas remaja ke Citimall adalah untuk 

window shopping, jalan - jalan, belanja, makan dan nongkrong yang ditunjang 

dengan berbagai fasilitas yang ada di mal. Biasanya pada hari Weekend, Citimall  

sering mengadakan event – event di Atrium mal, seperti yang dilaksanakan pada 

tanggal 24 November 2019 yakni lomba sepatu roda dalam rangka Pekan 

Olahraga Provinsi (Porprov) Sumatera Selatan. Selain itu, event – event yang 

pernah dilaksanakan di Citimall antara lain Zumba Party, Aerobic Competition, 

Festival Band Seinggok Sepemunyian, Citimall Talkshow, dan Panen Hadiah 

Simpedes. Dengan adanya event – event tersebut, akan dapat meningkatkan 

antusias masyarakat untuk mengunjungi Citimall. Saat ini, Citimall sebagai satu – 

satunya pusat perbelanjaan di Prabumulih dapat dikatakan juga sebagai salah satu 

destinasi wisata Kota Prabumulih. 

Dari hasil penelitian, peneliti juga melihat bahwasanya terdapat remaja 

yang banyak menghabiskan waktu luangnya hingga malam hari di mal untuk hal – 

hal yang kurang bermanfaat, seperti nongkrong bersama teman – temannya, 

berbelanja hal yang tidak dibutuhkan, window shopping, dan menonton bioskop, 

dimana remaja seharusnya menghabiskan waktunya dengan melakukan aktivitas 

yang bermanfaat, seperti belajar dirumah ataupun les privat diluar. Remaja 

merupakan aset penerus bangsa yang harus diperkaya dengan berbagai ilmu 

pengetahuan, sehingga nantinya remaja Indonesia tidak akan tertinggal dengan 

remaja – remaja yang ada di negara luar.  

Gambar 1.1 

Remaja yang Mengunjungi Citimall Prabumulih 
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Remaja juga menjadi konsumtif saat berada di dalam Citimall. Perilaku 

konsumtif remaja ini terlihat pada saat ada barang yang lagi diskon, sehingga 

remaja tergiur untuk membelinya meskipun barang tersebut tidak terlalu 

dibutuhkan. Remaja juga senang mengikuti perkembangan dunia fashion, dimana 

Citimall dijadikan sebagai destinasi pusat perbelanjaan untuk membeli barang – 

barang yang sedang trend ataupun hype dikalangan remaja, seperti make up, 

pakaian, sepatu dan tas. Hal ini dikarenakan remaja tidak ingin ketinggalan 

dengan dunia fashion yang sedang trend ataupun hype. Remaja tidak mau 

dikatakan sebagai remaja yang kurang up to date dengan perkembangan zaman. 

Produk-produk pakaian yang dijual di Citimall disesuaikan dengan perkembangan 

mode saat ini. Remaja yang mendatangi Citimall cenderung menggunakan 

pakaian yang fashionable seperti menggunakan dress, hotpans, maupun kulot dan 

rok. Mereka menganggap dengan mengikuti perkembangan fashion secara tidak 

langsung sudah menjadi masyarakat modern.  

Namun ada juga, remaja yang hanya melakukan window shopping, yakni 

kegiatan untuk menghabiskan waktu luang di dalam mal tanpa berniat untuk 

melakukan pembelian. Remaja hanya ingin mencari kesenangan di dalam Citimall 

tanpa harus membeli barang – barang yang dijual di Citimall. Remaja ini biasanya 

menghabiskan waktu untuk nongkrong bersama teman – temannya sambil 

menghisap rokok atau sekedar untuk cuci mata saja. Dalam memanfaatkan waktu 

luang sebaiknya dapat digunakan remaja untuk belajar, karena tujuan hidup 

seseorang apalagi remaja bukanlah menghabiskan waktu dan menghambur-

hamburkan uang untuk melakukan hal – hal yang kurang bermanfaat, seperti 

nongkrong di mal, dan berbelanja karena nantinya remaja diharapkan mampu 

menjadi agen perubahan sosial untuk dirinya sendiri dan lingkungan sekitar. 

Dari uraian diatas terlihat bahwa gaya hidup remaja penting untuk diteliti 

karena fenomena gaya hidup remaja yang mengarah pada mengunjungi pusat 

perbelanjaan atau mal harus diantisipasi karena apabila dibiarkan nanti akan dapat 

memberikan efek – efek negatif kepada remaja yang suka mengunjungi Citimall. 

Sehingga kajian ini perlu diteliti untuk mencari solusinya. Kajian mengenai gaya 

hidup ternyata sudah ada yang melakukan penelitiannya oleh para peneliti 
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sebelumnya. Namun, dalam penelitian ini peneliti bermaksud untuk mencari dan 

memahami bagaimana gambaran gaya hidup dan representasi gaya hidup remaja 

pengunjung Citimall di Prabumulih. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Gaya Hidup Remaja Pengunjung Citimall di 

Prabumulih”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah utama yang 

akan muncul pada penelitian “Bagaimana Gaya Hidup Remaja Pengunjung 

Citimall di Prabumulih”. Untuk Mendapatkan pemahaman yang lebih maka 

rumusan masalah tersebut diturunkan menjadi: 

1. Bagaimana gambaran gaya hidup remaja pengunjung Citimall di 

Prabumulih? 

2. Bagaimana representasi gaya hidup remaja pengunjung Citimall di 

Prabumulih? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami 

gaya hidup remaja pengunjung Citimall di Prabumulih. 

1.3.2  Tujuan Khusus 

1. Memahami gambaran gaya hidup remaja pengunjung Citimall di 

Prabumulih. 

2. Memahami representasi gaya hidup remaja pengunjung Citimall di 

Prabumulih. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu – 

ilmu sosial, khususnya dalam pengembangan konsep sosiologi mengenai gaya 

hidup terutama dalam kajian – kajian sosiologi perkotaan dan sosiologi ekonomi. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberi informasi dan manfaat 

serta dapat dijadikan kajian untuk bahan masukan bagi perencana sosial dalam 

mengatasi masalah – masalah gaya hidup yang cenderung mengarah pada 

konsumtif maupun hedonis. 
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